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SUMMARY 

 

AYU AGUSTIANY EKA PUTRI. Production of Arthrospira platensis in Media 

of Biofloc System Snakehead Fish Cultivation Wastewater with Different 

Agitation. (Supervised by MARINI WIJAYANTI). 

 

 Arthrospira platensis is a type of planktonic filamentous cyanobacterium 

composed of individual cells. It contains protein, polyunsaturated fatty acids, 

phycobiliproteins, carotenoids, polysaccharides, vitamins, and minerals. One of 

the most important things related to the growth of Arthrospira platensis in 

wastewater is the development of simple technology to produce it for animal or 

human feed. This research aims to determine the difference between efficient and 

optimal mixing of culture media for Arthrospira platensis culture in snakehead 

fish cultivation wastewater media. The study used two treatments and three 

replications for 14 days with different agitation. The control treatment had 

aeration for 24 hours a day (P0), while the other treatment had water wheel 

stirring for 12 hours a day (P1). The study looked at four parameters: the 

maximum density growth rate of Arthrospira platensis, the specific growth rate of 

Arthrospira platensis, phycocyanin yield, and R/C ratio effort analysis. The 

specific growth rates in treatment P0 and P1 were 9.48 ± 0.85% day
-1

 and 10.39 ± 

2.38% day
-1

 respectively. The maximum density of biomass in treatment P0 and 

P1 were 7.06 ± 0.66 g L
-1

 and 6.71 ± 0.58 g L
-1

 respectively, on ten days of 

culturing time. Phycocyanin yield of biomass P0 and P1 were 1.82 ± 0.97% dry 

biomass and 6.63 ± 4.38% dry biomass respectively. The R/C ratio of P0 and P1 

production of Arthrospira platensis were 1.50 ± 0.15 and 2.70 ± 0.47 respectively. 

Both producing with different agitation can be economically feasible. 

 

Key words : Arthrospira platensis, raceway, snakehead fish culture wastewater



 

 

RINGKASAN 

 

AYU AGUSTIANY EKA PUTRI. Produksi Arthrospira platensis pada Media 

Air Limbah Budidaya Ikan Gabus Sistem Bioflok dengan Agitasi Berbeda. 

(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI). 

 

Arthrospira platensis adalah cyanobakterium berfilamen planktonik 

bakteri terdiri dari sel-sel individu. Arthrospira platensis ini mengandung protein, 

asam lemak tak jenuh ganda, phycobiliproteins, karotenoid, polisakarida, vitamin 

dan mineral. Salah satu yang sangat penting terkait dengan pertumbuhan 

Arthrospira platensis pada air limbah adalah pengembangan teknologi sederhana 

untuk menghasilkan Arthrospira platensis untuk pakan hewan atau manusia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengadukan media 

kultur secara efisien dan optimal kultur Arthrospira platensis pada media air 

limbah budidaya ikan gabus. Penelitian ini menggunakan 2 perlakuan dan 3 

ulangan selama 14 hari dengan agitasi berbeda adalah (P0) perlakuan kontrol 

dengan pengadukan aerasi selama 24 jam hari 
-1

 dan (P1) perlakuan dengan 

pengadukan kincir air selama 12 jam hari 
-1

. Parameter yang diamati adalah  

Kepadatan maksimum Arthrospira platensis, laju pertumbuhan spesifik 

Arthrospira platensis, rendemen fikosianin dan analisis usaha R/C rasio. Hasil 

nilai yang didapatkan pada penelitian ini adalah laju pertumbuhan spesifik 

Arthrospira platensis  pada perlakuan P0 dan P1 adalah 9,48±0,85%hari
-1

 dan 

10,39±2,38% hari
-1

. Kepadatan maksimum biomassa pada perlakuan P0 dan P1 

adalah 7,06±0,66 g L
-1

 dan 6,71±0,58 g L
-1

, masing-masing pada hari ke 10 selama 

kultur budidaya. Hasil rendemen fikosianin pada perlakuan P0 dan P1 masing – 

masing sebesar 1,82±0,97% biomassa kering dan 6,63±4,38% biomassa kering. 

Rasio R/C pada perlakuan P0 dan P1 produksi Arthrospira platensis adalah 

1,50±0,15 dan 2,70±0,47. Kedua produksi dengan agitasi yang berbeda ini layak 

secara ekonomi. 

 

Kata kunci : Arthrospira platensis, raceway, limbah air budidaya ikan gabus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arthrospira platensis adalah prokariotik yang berfilamen Cyanobacteria yang 

terdiri dari banyak sel. Cyanobacterium merupakan prokariotik fotosintesis yang 

paling banyak dibudidayakan karena berperan sebagai makanan, kesehatan, 

suplemen pakan dan sebagai sumber bahan kimia penting. Arthrospira platensis 

mempunyai kandungan protein, asam lemak tak jenuh ganda, phycobiliproteins, 

karotenoid, polisakarida, vitamin dan mineral (Masojidek dan Torzillo, 2014). 

Saat ini, Arthrospira platensis yang sering disebut Spirulina, beserta mikroalga 

banyak digunakan dalam budidaya ikan, karena memiliki peran positif dalam 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ikan yaitu dengan memperkuat 

kekebalan serta ketahanannya terhadap penyakit, memperbaiki warna kulit 

terutama untuk ikan hias (Hany et al., 2022). 

Pertumbuhan Arthrospira platensis menggunakan air limbah budidaya ikan 

merupakan salah satu pengembangan teknologi sederhana untuk menghasilkan 

Arthrospira platensis  sebagai pakan hewan atau manusia (Laliberte et al., 1997). 

Arthrospira platensis sudah dibudidaya pada media limbah ikan lele dan ikan 

patin. Pemanfaatan media air limbah ikan lele dan 75% dosis pupuk teknis, 

digunakan untuk media budidaya Spirulina sehingga optimal mendapatkan 

kepadatan maksimal, laju pertumbuhan spesifik serta efisiensi biaya produksi 

biomasanya (Widyantoro et al., 2018). Air limbah budidaya ikan lele dengan 

kombinasi pupuk komersial lebih baik untuk pertumbuhan Spirulina dibandingkan 

menggunakan pupuk komersial dengan media air limbah (Lesmana et al., 2019). 

Wuang et al. (2016) menyatakan bahwa Spirulina dapat tumbuh dengan baik 

menggunakan air limbah budidaya ikan patin.   

 Pada budidaya indoor Arthrospira dalam media limbah budidaya ikan lele, 

sistem agitasi kolam yang tepat, dapat meningkatkan efisiensi produksi. Menurut 

Wijayanti et al. (2023) menyatakan bahwa R/C rasio perlakuan pengadukan kincir 

air selama 12 jam hari
-1

 dan 24 jam hari
-1

 keduanya lebih baik dibandingkan 

dengan pengadukan aerasi selama 24 jam hari
-1

. Pada budidaya skala semi masal 

out door, sistem agitasi kincir pengadukan 12 jam hari
-1

 belum diketahui 
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apakah dapat lebih baik dibandingkan dengan sistem aerasi sebagaimana budidaya 

Arthrospira platensis secara in door. Pada penelitian ini, perbedaan pengadukan 

media kultur Arthrospira platensis perlu dilakukan  untuk skala semi masal yang 

dilakukan di luar ruangan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Air limbah budidaya ikan gabus dapat mencemari lingkungan jika dibuang ke 

lingkungan secara langsung. Untuk mengurangi pencemaran tersebut, salah satu 

cara yang digunakan yaitu memanfaatkan air limbah budidaya ikan gabus sebagai 

media Arthrospira platensis. Kandungan air limbah budidaya ikan gabus memiliki 

kandungan bahan organik dan nutrisi. Pemanfaatan limbah budidaya ikan gabus 

untuk media kultur Arthrospira dengan kolam raceway sistem pengadukan kincir 

lebih baik dari sistem aerasi di dalam ruangan (in door).  Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian mengenai produksi Arthrospira platensis menggunakan 

media air limbah budidaya ikan gabus untuk mengetahui perbedaan agitasi media 

kultur yang efisien pada kultur Arthrospira platensis dan pertumbuhannya pada 

skala semi massal di luar ruangan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem agitasi atau 

pengadukan media yang efisien dan optimal pada kultur Arthrospira platensis 

pada media air limbah budidaya ikan gabus. Kegunaan dari penelitian ini yaitu 

dapat memanfaatkan media air limbah budidaya ikan gabus sebagai media kultur 

Arthrospira platensis untuk memperoleh laju pertumbuhan Arthrospira platensis 

dengan kolam raceway periode skala semi massal. 
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